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ABSTRAK

Nugraha Candra Yuda Setiawan : Penerapan Metode Naive Bayes Untuk Menentukan Jenis lkan
Cupang Hias, Skripsi, Teknik Informatika, Fakultas Teknik, UN PGRI Kediri, 2016.

Untuk menseleksi ikan cupang hias diperlukan keahlian khusus, jika penggemar ikan
cupang hias tidak memiliki keahlian khusus maka mereka bisa mengenali dan menambah
pengetahuan tentang ikan cupang hias dan beserta jenisnya. Biasanya untuk penggemar
pemula ikan cupang ini masih belum mengetahui apa sga yang harus diperhatikan dalam
memiliki ikan cupang yang sesuai dengan keinginan.

Dalam hal ini masalah yang dapat dirumuskan adalah bagaimana menerapkan metode
naive bayes untuk merancang dan membuat program untuk menentukan jenis ikan cupang
hias terbaik ? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerpakan metode naive bayes untuk
menghasilkan sebuah rancangan sistem dan program aplikasi dengan metode naive bayes
untuk menentukan jenisikan cupang terbaik.

Dengan metode Naive Bayes resiko kesalahan yang akan terjadi pada pehobi pemula
dalam memilih ikan cupang dapat dikurangi dengan cara memberikan pengetahuan. Yang
diberikan oleh penghobi senior yang sebelumnya sudah banyak memiliki pengetahuan dan
memahami jenis dan karakteristik ikan cupang. Algoritma Naive Bayes bertujuan untuk
melakukan klasifikas data pada kelas tertentu, kemudian pola tersebut dapat digunakan untuk
menentukan spesifikasi jenisikan cupang hias.

Hasil dari penerapan metode Naive Bayes menghasilkan cara yang bisa dilakukan oleh
penghobi pemula. Sehingga lebih mengenal dan memiliki pengetahuan yang bisa membantu
untuk memilih jenis ikan cupang hias dengan menentukan spesifikasi jenis ikan cupang hias
terbaik.

Katakunci : Metode Naive Bayes,|kan Cupang, Sistem Pendukung Keputusan
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I. LATAR BELAKANG

Ikan cupang (Betta Spandlens)
dikenal sebaga ikan petarung, agresif
dan suka menyerang. Beberapa jenis
ikan cupang memiliki warna tubuh
yang menarik, bentuk siripnya indah,
gerakannya tenang dan berwibawa.
Ikan cupang dipelihara sebagai ikan
hias dan juga ikan aduan. Habitat adli
ikan cupang tersebar di wilayah Asia
Tenggara, termasuk Indonesia. Ikan ini
banyak ditemukan di rawarawa,
danau, dan lubuk. Kebanyakan pehobi
mengenal jenis ikan cupang dengan
berbagai sebutan nama,  seperti
Halfmoon, Crown tail, Plakat, Double
tail, Giant dan berbaga varias
silangannya. Namanama tersebut
ditentukan dari bentuknya, misalnya
Halfmoon memiliki  sirip  yang
membentuk setengah lingkaran, Crown
tail memiliki drip yang bergerigi
runcing seperti sisir (Carman.O, 2004).

Masih banyak orang awam bingung
membedakan spesifikasi ikan cupang
yang hias dan aduan, biasanya ikan
cupang hias ditentukan berdasarkan
bentuk fisk, warna, gerakan dan
mentalnya. Sedangkan untuk Kkriteria
ikan cupang aduan juga hampir sama
seperti kriteria yang ditentukan untuk
ikan cupang hias, tetapi ikan cupang
aduan ini cenderung memiliki sifat

yang lebih agresif daripada ikan

cupang hias. Banyak sekali penjua
ikan cupang di pasar ataupun di toko
penjua ikan hias yang menjua ikan
cupang ini tapi bagi konsumen dan
pehobi  pemula belum  banyak
mengetahui  spesifikasi ikan cupang
yang ingin dipelihara.

Perkembangan ikan hias dari tahun
ke tahun semakin berkembang cepat
dan haranya pun tidak main — main.
“Potensi ekspor ikan hias Indonesia
sendiri diperkirakan mencapal 60 juta -
65 juta dolar AS (sekitar Rp600
miliar).” kata Dirjen  Perikanan
Budidaya Kementrian Kelautan dan
Perikanan (KKP).(Soebjakto, 2012)
Ikan hias akan menjadi sektor yang
paing diminati untuk pembudidaya
ikan di Indonesia. Selain itu ikan hias
yang paing banyak diminati pada
pecinta penggemar ikan adalah ikan
cupang, dikarenakan warna dan corak
yang indah. lkan cupang (Betta sp.)
adadah sdah sau  jenis  hewan
peliharaan yang mempunyai daya tarik
pada warna yang dimunculkan dari
tubuhnya. Berbagai warna warni indah
pada ikan pada dasarnya dihasilkan
oleh sdl — sal pigmen (chromatophore)
yang terletak pada kulit ikan. Ikan
cupang adalah salah satu jenis hewan
peliharaan yang mempunyai daya tarik
pada warna yang dimunculkan
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tubuhnya seperti bentuk, tampilan dan
warnanya (Sugandy, 2002).
Keindahan  bentuk

warnanya sangat menentukan nilai jual.

sirip  dan

Warna pada ikan cupang memiliki
fungs yang signifikan, yaitu sebagai
pengena jenis dari tampilan pola dan
corak warna pada tubuhnya juga
sebagal proteksi diri dari ancaman
pemangsanya. lkan cupang menjadi
daya tarik para penggemar ikan hias
mulai dari anak kecil hingga mereka
yang sudah dewasa.

Untuk
spesifikas jenis ikan cupang hias ini,
maka dibangunlah sebuah sistem

pendukung keputusan dan penerapan

membantu  menentukan

algoritma  Naive  Bayes  untuk
menentukan jenis ikan cupang hias.
Alasan dipilihnya metode Naive Bayes
karena dapat menyelesaikan masalah
dengan efisien dan juga efektif, yang
bertujuan untuk membantu
pengambilan keputusan untuk alternatif
yang selanjutnya akan diproses untuk

menghasilkan keputusan terbaik.

Pada penelitian ini akan menghasilkan
penerapan algoritma Naive Bayes untuk
menentukan jenis ikan cupang hias
dengan variabel kriteria meliputi bentuk
badan <3cm atau >3cm, sirip <3cm atau
>3cm, dan ekor <3cm atau >3cm

(Perkasa,2001), gerakan dan warna ikan

cupang di masukkan ada 3 warna
berbeda untuk menentukan jenisnya.
Sehingga penghobi pemula yang ingin
mengetahui jenis ikan cupang hias dapat
memasukan kriteria tersebut ke dalam
sistem untuk selanjutnya akan diproses
untuk menghasilkan output berupa

laporan  hasil  penilaian.  Alasan
adalah untuk

pemula bisa

dibuatnya aplikasi ini
membantu  penghobi
mengenal dan mengetahui informasi
mengenai jenis ikan cupang hias terbaik
dengan kriteria - kriteria yang ada dalam

progam aplikasi yang diakses.

.METODE

M etode Naive Bayes

Metode Naive Bayes itu sendiri
merupakan pendekatan deskriptif dan
kuantitatif. Metode ini menggunakan
probabilitas bersyarat dasarnya. Dalam
ilmu statistik, probabilitas X didalam Y
adalah probabilitas interaks X dan Y
dari probabilitas Y, atau dengan bahasa
lan  P(X|Y) adaah
banyaknya X didalam Y.

P(X|Y)(PX)
P(Y)

presentase

P(X|Y) =

Keterangan :

P(X]Y) Probabilitas hipotesa X
jikadiberikan efiden Y

P(Y|X) Probabilitas munculnya
efiden’Y jikadiketahui hipotesa X
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P(X) . Probabilitas hipotesa X
tanpa memandang efiden apapun
P(Y) : Probabilitas efiden Y
1. HASIL DAN KESIMPULAN
1. HASIL
A. Flowchart
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Gambar 1. Flowchart sistem

Berdasarkan gambar diatas
Flowchart proses menentukan jenis
ikan cupang hias dengan menyiapkan
veariabel yang akan digunakan untuk
melakukan proses perhitungan, lau
setelah itu masukkan data kriteria yang
telah ditentukan, jika data belum valid
atau belum sama dengan data kriteria
maka akan dilakukan penginputan
sampai data kriteria memenuhi,
kemudian pemilihan kriteria yang akan
digunakan untuk perhitungan setelah
itu dilanjutkan dengan perhitungan
probabilitas “ya” dan probabilitas
“tidak”, jika nilai probabilitas “ya”
lebih besar dari probabilitas “tidak”

jenis ikan cupang hias cocok,
sebaliknya jika probabilitas “tidak”
lebih besar dari probabilitas “ya” maka
jenisikan cupang hias tidak cocok.

B. Data Flow Diagram (DFD) level O
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Gambar 2. DFD level 0
Pada gambar di atas dijelaskan

bahwa hanya admin yang bisa

e (i

menggunakan akses login. Sedangkan
user akan memberikan suatu masukan
ke daam sistem untuk menentukan
kriteria. Admin akan memberikan input
berupa data klasifikasi dan data user.
Untuk data keluarannya yaitu laporan
hasil klasifiklasi jenis ikan dan kriteria
ikan yang akan diberikan kepada user.

C. Data Flow Diagram (DFD) level 1

e

Gambar 3. DFD level 1

Pada gambar di atas merupakan
representas dari DFD level 0 yang
sudah dibagi untuk menjelaskan yang
lebih detail. Pada Penentuan Jenis lkan
Cupang Hias ini terdiri dari 6 proses
yang meliputi proses olah data
klasifikasi, proses login admin, proses
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validasi login, proses olah data admin,
proses data admin valid, dan proses
hasil klasifikasi.

D. Implementasi

1. Tampilan Menu Home
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Gambar 4. Tampilan Menu Home

Gambar di atas merupakan tampilan

awal sebelum user masuk ke sistem.

2. Tampilan Menu Login
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Gambar 5. Tampilan Menu Login

Pada gambar di pojok kiri atas
merupakan menu panel login yang
hanya bisa diakses oleh admin sga,
untuk mengolah menambahkan dataset
yang sudah tersimpan.

3. Tampilan Olah Data Admin

Fahais

Gambar 6. Tampilan Data Admin
Pada gambar ini merupakan menu
pengolahan data admin yang baru atau
untuk mengubah dan menghapus data
admin yang sudah di input kan
sebelumnya.
4. Tampilan Olah Data Kriteria

Gambar 7. Tampilan Data Kriteria
Pada gambar diatas merupakan
tampilan dari menu pengolahan data
kriteria ikan cupang yaitu bentuk sirip,
bentuk ekor, bentuk badan, gerakan,
warna, dan statusnya.
5. Tampilan Menu Tes

Gambar 8. Menu Tes
Pada gambar diatas merupakan
tampilan menu untuk menguji jenis ikan

yang ingin di ketahui jenisnya
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merupakan jenis ikan cupang hias atau
bukan ikan cupang hias,, Dengan
memasukkan dan memilih kriteria-
kriteria yang ada di dalam sistem, yang
kemudian dilakukan proses identifikasi
untuk mengetahui hasil dari identifikasi
kriteria yang telah dimasukkan seperti
contoh di atas.

6. Tampilan Hasl

Gambar 9. Tampilan Menu Hasil

Pada gambar diatas merupakan
tampilan hasil proses penginputan
kriteria ikan yang dimasukkan pada
menu  pengujian  sistem  untuk
menunjukkan bahwa kriteria yang
dimasukkan tadi sudah teridentifikasi
oleh sistem.
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